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ABSTRAK
ANALISIS PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PADA 
KELURAHAN BATU PANJANG KECAMATAN RUPAT 
KABUPATEN BENGKALIS

NAMA	: WIWIN SANTIKA
NIM		: 2110090811011

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses perubahan yang membantu masyarakat mengembangkan kemampuan, berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, dan membentuk kehidupan yang lebih mandiri serta sejahtera. Adapun gejala masalah yang berkaitan dengan program pemberdayaan masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis adalah Masih kurangnya sosialisasi kepada masyarakat terhadap program pemberdayaan pada Kelurahan Batu Panjang dan Masih kurangnya program pelatihan dan pembinaan yang dilakukan terhadap kelompok masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang. 
Berdasarkan gejala-gejala yang penulis kemukakan di atas maka dirumuskan permasalahan pokok: “Bagaimana Program Pemberdayaan Masyarakat Pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis”. Adapun tujuan penelitian, yaitu: Untuk mengetahui program pemberdayaan masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat dan Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat program pemberdayaan masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang. Teori yang digunakan menurut (Totok & Soebianto Poerwoko, 2013), bahwa terdapat empat indikator yaitu: Bina Manusia, Bina Usaha, Bina Lingkungan, dan Bina Lembaga.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai kelurahan dan masyarakat di Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, Teknik Pengambilan Sampel untuk pegawai menggunakan metode sampling jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. Sedangkan untuk masyarakat Kelurahan Batu Panjang menggunakan Teknik purposive sampling. Jenis Data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, angket (Kuesioner), dan wawancara, sedangkan analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dengan pengukuran rating scale.
Hasil penelitian terhadap Analisis Program Pemberdayaan Masyarakat Pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dikategorikan Baik. Kenyataan ini terlihat dari 58 responden diperoleh skor 1.662 (79,60%) dengan rentang skor 1.624 – 2.088. Adapun faktor penghambat Program Pemberdayaan Masyarakat Pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis adalah: Masih kurang sosialisasi kepada masyarakat terhadap program pemberdayaan dan masih kurang peningkatan pengetahuan usaha sesuai bidang masing-masing. 
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BAB I
PENDAHULUAN


A. Latar Belakang Masalah

[bookmark: _Hlk193231023]Keberhasilan program pemberdayaan sangat bergantung pada partisipasi aktif masyarakat. Masyarakat perlu terlibat di setiap tahapan mulai dari perencanaan hingga evaluasi program. Keterlibatan ini penting agar pelaksanaan program benar-benar sejalan dengan kebutuhan serta potensi yang ada di lingkungan setempat, serta mendorong rasa memiliki di kalangan anggota masyarakat. 
Pemberdayaan masyarakat merupakan usaha dalam mendukung masyarakat agar mampu hidup lebih layak dan meraih kesejahteraan. Upaya ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat yang sebelumnya belum tergali secara optimal, sekaligus mengembangkan serta menggerakkan potensi yang telah dimiliki masyarakat
Oleh karena itu, pelaksanaan pemberdayaan masyarakat perlu dikelola secara terencana, diarahkan pada sasaran yang tepat, serta melibatkan seluruh lapisan masyarakat. Saat ini, pemberdayaan masyarakat kini menjadi salah satu prioritas utama pemerintah, terutama sebagai upaya memperbaiki kukurangan dalam pendekatan pembangunan sebelumnya. Selain pemerintah, perusahaan-perusahaan di sektor swasta turut melaksanakan inisiatif pengembangan masyarakat melalui program tanggung jawab sosial perusahaan (Coporate Social Responsibility/CSR)
Program pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas serta kemandirian masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan. Di Kelurahan Batu Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis, program ini dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan yang terarah melalui pelatihan, bantuan operasional pemberdayaan, dan pembinaan kelembagaan ditunjukan untuk mendorong tercapainya kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.
Sesuai dengan Peraturan Bupati (Perbup) Kabupaten Bengkalis Nomor 79 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 74 Tahun 2021 tentang Pedoman Umum Pengelolaan Bantuan Keuangan Bersifat Khusus untuk Program Desa Bermasa kepada Pemerintahan Desa di Kabupaten Bengkalis. 
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintah Daerah dalam pasal 154 yang berbunyi, tahapan, tata cara penyusunan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan perencanaan pembangunan daerah diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah yang berpedoman pada Perundang-undangan. 
Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Pemberdayaan Masyarakat desa melalui berbagai upaya pendampingan dan pengembangan kemandirian, seperti peningkatan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta pemanfaatan sumber daya melalui penetapan. 

Oleh karena itu pelaksanaan pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Batu Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis, telah disediakan pendampingan untuk mendukung setiap kegiatan masyarakat. Salah satunya Kasi Kesejahteraan Sosial, pendampingan ini berperan dalam membantu masyarakat meningkatkan kapasitas serta kualitas hidup melalui berbagai program pemberdayaan yang ada di kelurahan. 
Program-program tersebut mencakup pelatihan keterampilan kerja seperti program PKK kerajinan tangan, Posyandu penyuluhan di bidang Kesehatan, dan serta pembinaan kerajinan kelompok wanita. Dengan demikian, masyarakat juga di dukung dengan dana program pemberdayaan Kelurahan Batu Panjang agar mampu memanfaatkan potensi yang ada secara mandiri dan berkelanjutan. 
Kelurahan Batu Panjang menjadi salah satu unsur pemerintahan yang memegang peranan strategis dalam pelayanan masyarakat. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, kelurahan memilliki visi dan misi yang jelas. Adapun visi Kelurahan Batu Panjang yaitu: “Terwujudnya Pelayanan Terbaik Menuju Masyarakat Yang Berpartisipatif”. Untuk mewujudkan visi tersebut, Kelurahan Batu Panjang menerapkan misi sebagai berikut:
1. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang berdaya guna dengan mengedepankan kualitas pelayanan publik sesuai dengan ketentuan yang berlaku;
2. Mewujudkan pembangunan masyarakat yang berpartisipatif;
3. Menumbuhkembangkan budaya gotong royong dan swadaya masyarakat dalam percepat pembangunan lingkungan.
Kelurahan Batu Panjang, melaksanakan berbagai program pemberdayaan masyarakat yang berfokuskan pada peningkatan kesejahteraan dan penguatan partisipasi masyarakat. Tujuan utamanya adalah mewujudkan masyarakat yang lebih mandiri, dan memiliki kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, masyarakat di dorong untuk ikut terlibat dalam setiap proses sebagai berikut:
a. LPMK (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan) adalah lembaga ini lahir dari inisiatif masyarakat dan berfungsi sebagai mitra lurah dalam menyampaikan serta mewujudkan aspirasi maupun kebutuhan masyarakat terkait pembangunan. Proses pembentukan LPMK dilakukan oleh masyarakat kelurahan melalui musyawarah yang difasilitasi oleh lurah, tujuan utama lembaga ini adalah untuk menghimpun serta mendorong partisipasi dan swadaya masyarakat dalam mendukung kegiatan pembangunan.
b. LINMAS (Perlindungan Masyarakat) adalah organisasi atau wadah yang dibentuk atas dasar kesadaran dan partisipasi masyarakat sebagai mitra pemerintah dalam menjaga keamanan, ketertiban, serta penanggulangan masalah di lingkungan kelurahan atau desa. Pembentukan LINMAS bertujuan untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi gangguan ketertiban umum, bencana alam, serta berbagai kondisi darurat yang dapat mengancam keselamatan masyarakat.  
c. PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) merupakan sebuah gerakan nasional yang menitikberatkan pada pembangunan masyarakat mulai dari tingkat dasar. Pengelolaannya dilaksanakan bersama-sama oleh masyarakat dengan tujuan untuk kepentingan bersama. Fokus utama gerakan ini adalah membentuk keluarga yang religius, berakhlak baik, sehat, sejahtera, maju, mandiri, menjunjung prinsip kesetaraan serta keadilan gender, dan memiliki kepedulian terhadap hukum maupun lingkungan.
d. Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan layanan kesehatan masyarakat yang berbasis partisipasi masyarakat, dimana pengelolaan dan pelaksanaannya dilakukan oleh masyarakat, dari masyarakat, dan ditujukan kembali untuk masyarakat.
e. RT/RW adalah merupakan bagian dari struktur sosial masyarakat pada level terbawah di desa atau kelurahan. RT/RW dibentuk melalui hasil pemilihan warga setempat dan ditetapkan oleh Pemerintahan Kelurahan, dengan peran utama sebagai lembaga pelayanan pemerintahan sekaligus kemasyarakatan. 
f. UEK–SP (Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam) merupakan lembaga yang didirikan di tingkat kelurahan dan beroperasi dalam bidang keuangan untuk menunjang usaha ekonomi produktif di kelurahan yang bersangkutan.
Namun masih ada keterkaitan enam fungsi program pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Batu Panjang yaitu: LPMK menjadi mitra yang terlibat dan mendiskusikan program-program pemberdayaan dalam suatu forum Musrenbang (Musyawarah Perencanaan Pembangunan) yang disepakati oleh lurah, LINMAS membantu pihak kelurahan dalam ketertiban dan mendukung pelaksanaan program sosial seperti gotong royong.
Kemudian PKK memberikan pelatihan keterampilan untuk kegiatan ibu rumah tangga seperti bantuan kerupuk dan kerajinan kelompok wanita, Posyandu mengadakan penyuluhan kesehatan, RT/RW berperan penting dalam mendata kebutuhan masyarakat dan menyampaikan aspirasi masyarakat kepada pihak kelurahan serta menjadi pelaksanaan kegiatan di lingkungan masing-masing, dan UEK-SP mengelola dana bergulir untuk membantu usaha mikro masyarakat dan dikelola langsung di bawah pengawasan pihak Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat. 
Oleh karena itu program pemberdayaan tersebut saling mendukung dan memiliki keterkaitan dengan kebijakan yang diterapkan oleh pihak Kelurahan Batu Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis. Di maksudkan guna memastikan bahwa setiap kegiatan pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Batu Panjang dapat berjalan secara optimal. Untuk data anggaran program pemberdayaan masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada tabel I.1 dibawah ini:

Tabel I.1
Data Anggaran Dana Program Pemberdayaan 
pada Kelurahan Batu Panjang
	NO
	Nama Program
	Sumber Dana
	Total Anggaran (Rp)
	Rincian Penggunaan
	Tahun
	Keterangan

	1
	Pembangunan
	Bengkalis Bermasa
	Rp.700.000.000
	Alat-alat, semen dan bahan baku lainnya
	2024
	Pembangunan jalan rusak dan jembatan

	2
	Pemberdayaan
Masyarakat (PKK dan UMKM)
	Bengkalis Bermasa

	Rp.300.000.000
	a. Kerajinan Kelompok Wanita
b. Bantuan Kerupuk
c. Produk UMKM
d. Tenda Serikat Kematian
e. Bibit Tanaman
f. Bantuan Tangki Air
g. Pelatihan dan Pembinaan Masyarakat
	2024
	Program Pemberdayaan masyarakat, Bantuan Sarana dan Pelatihan serta pembinaan Masyarakat


Sumber Data: Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis 2025

Dari tabel I.1 di atas, terlihat besaran anggaran yang dialokasikan untuk program pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Batu Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis. Dana ini bersumberkan dari dana program Bengkalis Bermasa melalui berbagai bentuk bantuan dan program pemberdayaan. 
Namun masih ada beberapa jenis-jenis pemberdayaan masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis masih belum dilaksanakan dengan baik. disebabkan oleh, masih kurangnya sosialisasi kepada masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis, dapat dilihat pada tabel I.2 dibawah ini
Tabel I.2
Jenis-jenis Pemberdayaan Masyarakat 
pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat
	No.
	Jenis-jenis pemberdayaan 
	Sasaran target pemberdayaan tahun 2024-2025
	Organisasi
	Realisasi

	1
	Penguatan keterlibatan masyarakat dalam proses pembangunan 
	Meningkatkan partisipasi masyarakat
	
1. LPMK
2. LINMAS

	1. Masih Aktif
2. Tidak Aktif


	2
	Pengembangan kemitraan dan ekonomi pembangunan
	Adanya lembaga ekonomi sebagai penompang ekonomi kerakyatan
	1. UEK-SP (Usaha Ekonomi Simpan Pinjam)

	Masih Aktif

	3
	Peningkatan bidang kesehatan
	Terlaksana program kesehatan masyarakat
	1. Posyandu Balita
2. Posyandu Lansia
3. Posyandu Usia Produktif
	1. Kurang Aktif
2. Masih Aktif
3. Kurang Aktif

	4 
	Pemberdayaan Perempuan melalui produk UMKM dan Kerajinan Tangan
	Meningkatkan keterampilan dan kemandirian ekonomi kelompok wanita
	1. PKK
2. Kerajinan Kelompok Wanita
3. Keterampilan menjahit
	Masih Aktif


Sumber Data: Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis 2025

Berdasarkan tabel I.2 diatas dapat dilihat jenis-jenis pemberdayaan diatas belum terealisasi dengan baik disebabkan oleh peningkatan bidang kesehatan pada posyandu balita, posyandu usia produktif, hal itu disebabkan oleh pihak Kelurahan Batu Panjang kurangnya sosialisasi kepada masyarakat. Pernyataan ini diperkuat oleh hasil wawancara penulis Bersama Staf Kelurahan ibuk Syarifah Atika beliau mengatakan;
“Kemaren, kami sudah memberitahu ibu-ibu di sekitar kalau masih ada posyandu untuk balita, usia produktif, dan lansia. Saya juga tidak tau alasan mereka kenapa tidak datang.”
Selanjutnya penulis mewawancara dengan pihak masyarakat terkait dengan sosialisasi kepada ibu Haini Fitriani beliau mengatakan;
“Pihak kelurahan tidak ada melakukan sosialisasi, dan saya juga tidak tertarik untuk pergi karena saya takut anak disuntik. Masalahnya kalau sudah disuntik, demamnya kadang bisa naik beberapa kali sehari atau bahkan lebih. Terus jangan mau dikasi obat-obatan pada anak karena obat sekarang banyak yang berbahaya mending jangan dibawa ke posyandu.” 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dapat menyimpulkan dari kedua wawancara tersebut. Terkait dengan sosialisasi belum dilaksanakan dengan baik, hal tersebut disebabkan oleh penyampaian yang kurang efektif sehingga masyarakat menjadi tidak tertarik ataupun tidak memahami program tersebut.
Selanjutnya pihak Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis telah menyelenggarakan kegiatan pelatihan serta pembinaan bagi masyarakat. Namun pelatihan dan pembinaan yang diberikan belum merata, sehingga masih banyak masyarakat belum mengetahui arti penting pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. 
Untuk menunjang pemberdayaan masyarakat diperlukan juga partisipasi masyarakat. Salah satunya bentuk partisipasi masyarakat dapat mengikuti pelatihan dan pembinaan yang berlokasi di Kelurahan Batu Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis. 
Kegiatan pelatihan dan pembinaan merupakan upaya dari kelompok pembina dalam menyampaikan pengetahuan serta memperluas wawasan kepada kelompok binaan dalam melakukan aktivitas-aktivitas kelompok tersebut. Data terkait pelatihan dan pembinaan kelompok masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis disajikan pada Tabel I.3 di bawah ini: 
Tabel I.3
Program Pelatihan dan Pembinaan Kelompok-kelompok pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	NO
	Nama Kelompok
	Penyelenggara Pelatihan dan Pembinaan
	Jenis Pelatihan
	Jumlah Pelatihan dan Pembinaan

	
	
	
	
	2023
	2024

	1
	LINMAS
	Kelurahan Batu Panjang
	Kesiapsiagaan, Pengamanan lingkungan dan Baris-berbaris
	1 Kali
	1 Kali

	2
	LPMK
	Kelurahan Batu Panjang
	Perencanaan pembangunan partisipatif
	1 Kali
	1 Kali

	3
	RT/RW
	Kelurahan Batu Panjang
	Administrasi dan Pelayanan masyarakat
	1 Kali
	1 Kali

	4
	PKK
	Kelurahan Batu Panjang
	Kewirausahaan dan Kesehatan Keluarga
	1 Kali
	1 Kali

	5
	Posyandu
	Kelurahan Batu Panjang dan Pihak Puskesmas
	Pelatihan kader kesehatan serta pemantauan tumbuh kembang balita
	1 Kali
	1 Kali

	Jumlah
	
	
	5 Kali
	5 Kali


Sumber Data: Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis 2025

Berdasarkan tabel I.3 dapat dilihat bahwa masih kurangnya program pelatihan dan pembinaan kelompok-kelompok pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang disebabkan, masih kurangnya pengembangan program pemberdayaan masyarakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan serta kualitas hidupnya yaitu belum adanya program lanjutan atau kegiatan yang mampu mendorong masyarakat menjadi lebih mandiri secara ekonomi dan sosial.
Berdasarkan Undang-undang yang mengatur pembinaan dan pelatihan pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Nomor 23 Tahun 2014 mengenai Pemerintahan Daerah menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan, termasuk terkait pembinaan dan pelattihan dalam rangka Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan.
Berdasarkan gejala permasalahan dan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Program Pemberdayaan Masyarakat Pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis”







B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas ditemukan beberapa gejala permasalah, sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk193232469]Masih kurangnya sosialisasi kepada masyarakat terhadap program pemberdayaan pada Kelurahan Batu Panjang
2. Masih kurangnya program pelatihan dan pembinaan yang dilakukan terhadap kelompok masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang.
Berdasarkan uraian gejala masalah tersebut diatas maka penulis merumuskan gejala masalah tersebut yaitu: “Bagaimana Program Pemberdayaan Masyarakat Pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis”












C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian, yaitu:
a. [bookmark: _Hlk193232528]Untuk mengetahui program pemberdayaan masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat program pemberdayaan masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang.
2. Kegunaan Penelitian
a. Menjadi sumber informasi bagi pihak yang membutuhkan, khususnya pemerintah daerah, masyarakat, serta lembaga swadaya masyarakat (LSM).
b. Sebagai kajian untuk menambah pengetahuan di bidang ilmu pengetahuan tentang pemberdayaan masyarakat, khususnya tentang program pemberdayaan masyarakat.
c. Sebagai bahan informasi dan sebagai salah satu referensi peneliti selanjutnya dengan kendala yang serupa.







BAB II
TELAAH PUSTAKA


A. Kerangka Teori

1. Program 
Program merupakan langkah yang disusun secara terpisah guna mencapai tujuan tertentu. Dengan adanya program, setiap rencana yang telah dibuat menjadi lebih terarah, terstruktur, dan lebih mudah dijalankan secara efektif di lapangan (Andeas, 2016).
Beberapa tolak ukur yang digunakan untuk menilai sejauh mana program-program pemberdayaan masyarakat terlaksana denngan baik menurut (Edi, 2013) sebagai berikut: 
a. Jumlah warga yang benar-benar menunjukan ketertarikan dan ikut terlibat dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan.
b. Seberapa sering partisipasi atau kehadiran masyarakat dalam mengikuti berbagai jenis kegiatan yang diadakan. 
c. Tingkat kemudahan dalam menyelenggarakan program, khususnya dalam memperoleh dukungan atau persetujuan masyarakat terhadap ide-ide baru yang diajukan.
d. Jumlah serta ragam usulan atau masukan dari masyarakat untuk mendukung kelancaran pelaksanaan program kegiatan.
e. Peningkatan kapasitas dan cakupan partisipasi masyarakat dalam upaya bidang kesehatan.
f. Jumlah dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat guna mendukung keberlangsungan program yang dilaksanakan.
Program merupakan suatu bentuk layanan atau kegiatan yang dirancang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, sehingga mendorong mereka untuk berpartisipasi secara sukarela menurut (Tommy, 2019).
Terdapat sejumlah indikator yang dipakai sebagai ukuran untuk menilai sejauh mana keberhasilan program pemberdayaan telah tercapai menurut (Yoga et al., 2022) antara lain:
a. Kemampuan di bidang ekonomi tercermin dari adanya kesetaraan hak dalam mengakses sumber daya, baik pada level keluarga maupun dalam lingkup masyarakat.
b. Kemampuan dalam memperoleh manfaat kesejahteraan terlihat dari adanya dorongan untuk mencapai tingkat kesejahteraan yang setara dengan kelompok masyarakat lainnya.
c. Kemampuan dalam aspek budaya dan politik ditujukkan melalui keinginan untuk terbebas dari diskriminasi hukuman maupun bentuk pengucilan sosial.
Program menjadi elemen utama yang harus disiapkan untuk mendukung terlaksananya suatu kegiatan, karena di dalamnya telah mencakup berbagai aspek yang dibutuhkan menurut (Andeas, 2016) sebagai berikut:
a. Terdapat sasaran atau target yang hendak diwujudkan.

b. Terdapat kebijakan-kebijakan yang perlu ditetapkan untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut.
c. Terdapat ketentuan dan tata cara yang harus dipatuhi dalam pelaksanaan.
d. Terdapat proyeksi kebutuhan anggaran yang diperlukan untuk menunjang kegiatan. 
e. Terdapat langkah-langkah strategis yang dirancang untuk mendukung proses pelaksanaan. 
Sebuah program yang efektif dimulai dari pemahaman yang jelas terhadap permasalahan yang ingin diselesaikan, khususnya dalam upaya menanggulangi kemiskinan melalui program yang di rancang (Andeas, 2016).
Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat menggunakan pendekatan partisipatif, Dimana masyarakat dilibat secara aktif dalam seluruh proses, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, sehingga keterlibatan ini menumbuhkan rasa kepemilikan sekaligus tanggung jawab terhadap keberhasilan program (Indah et al., 2024).
2. Pemberdayaan 
Pemberdayaan masyarakat adalah usaha untuk mengangkat derajat dan martabat mereka yang saat ini masih terjebak dalam lingkaran kemiskinan serta ketertinggalan. Secara sederhana, pemberdayaan berarti memberikan kemampuan dan mendorong kemandirian masyarakat (Edi, 2013).
Pemberdayaan adalah proses untuk meningkatkan kapasitasi individu, terutama bagi kelompok rentan dan kekurangan berdaya, agar mereka memiliki kekuatan serta kemampuan dari dalam dirinya sendiri menurut (Djoko, 2022).
a. Memenuhi kebutuhan dasar masyarakat sehingga mereka dapat merasakan kebebasan, baik dalam menyampaikan pendapat maupun terbebas dari kelaparan, kebodohan, dan masalah kesehatan.
b. Mendorong keterlibatan langsung masyarakat dalam pelaksanaan Pembangunan maupun proses pengambilan keputusan yang berpengaruh langsung terhadap kehidupan mereka . 
Keberdayaan masyarakat ada empat parameter indikator menurut (Endah et al., 2016)  sebagai berikut: 
a. Kesadaran kritis;
b. Kemampuan mengakses informasi dan sumber daya;
c. Tingkat partisipasi; dan
d. Tingkat Kesejahteraan.
Pemberdayaan masyarakat adalah usaha untuk mendorong kemandirian warga melalui pemanfaatan potensi serta kemampuan yang ada. Proses ini melibatkan dua pihak yang saling berkaitan, yakni masyarakat sebagai penerima manfaat dan pihak yang peduli sebagai pelaksana pemberdayaan.


Terdapat beberapa indikator masyarakat yang berdaya menurut (Shahnaz, 2016), yaitu:
a. Dapat menggunakan lembaga sosial serta sumber daya yang ada di lingkungan masyarakat,
b. Mampu menjalankan perencanaan dari bawah (bottom-up planning),
c. Memiliki keterampilan serta kegiatan ekonomi, 
d. Mampu mempersiapkan hari esok keluarga,
e. Memiliki kebebasan dalam mengemukakan pendapat serta aspirasi tanpa tekanan, dengan begitu, masyarakat yang berdaya akan mempunyai kemampuan serta kekuatan untuk ikut serta dalam Pembangunan, mengawasi pelaksanaannya, sekaligus merasakan manfaat dari hasil Pembangunan tersebut.
Sementara itu, terkait dengan komponen-komponen pemberdayaan masyarakat menurut (Andy, 2019) yaitu:
a. Adanya komitmen politik yang mendukung;
b. Tersedianya lingkungan yang mendukung pengembangan potensi secara menyeluruh;
c. Memiliki dorongan dan semangat;
d. Tersedianya kapasitas atau kemampuan masyarakat;
e. Adanya kesempatan yang dapat dimanfaatkan;
f. Kesediaan untuk mendelegasikan wewenang;
g. Adanya jaminan perlindungan; dan
h. Terbentuknya kesadaran akan pentingnya pemberdayaan.
Pemberdayaan adalah proses yang membuat seseorang cukup kuat untuk terlibat, ikut mengendalikan, dan memengaruhi peristiwa maupun lembaga yang berdampak pada hidupnya. Pada dasarnya, tujuan pemberdayaan adalah agar seseorang memiliki keterampilan, pengetahuan, serta kekuatan yang cukup untuk mengelola kehidupannya sendiri sekaligus mampu memberikan dampak positif bagi aspek kehidupan orang lain yang mendapat perhatiannya (Pinontoan, 2020).
Pemberdayaan adalah usaha yang dilakukan untuk menjadikan masyarakat, organisasi, dan komunitas mampu mengendalikan kehidupannya sendiri. Dalam pandangan serupa, pemberdayaan dipahami sebagai proses memberikan kekuatan atau kewenangan bagi kelompok yang lemah, sekaligus membatasi dominasi pihak yang terlalu berkuasa, sehingga tercipta kondisi yang lebih seimbang (Andy, 2019). 
Pemberdayaan masyarakat menurut (Andy, 2019) merupakan suatu proses yang memberikan dukungan kepada masyarakat, terutama bagi mereka yang kesulitan mengakses sumber daya pembangunan, agar bisa meningkatkan kemampuan dan kesejahteraannya. Proses ini bersifat berkelanjutan dan bersifat partisipasi, yaitu masyarakat turut ikut serta dengan saling menjalin kerjasama. Demikian, pemberdayaan masyarakat berlangsung secara terus-menerus. 


Pemberdayaan merupakan upaya meningkatkan kemandirian masyarakat dengan memanfaatkan kemampuan serta kekuatan dari dalam, mencakup potensi manusia maupun potensi material, yang diperkuat melalui pemerataan atau distribusi ulang modal (Digo, 2021).
Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses yang berupaya mendorong warga, khususnya mereka yang terbatas dalam mengakses sumber daya Pembangunan, agar mampu mandiri dan meningkatkan kualitas hidupnya. Proses ini dilakukan secara terus-menerus dengan melibatkan peran aktif masyarakat, di mana setiap anggotannya saling bekerja sama (Digo, 2021).
Konsep pemberdayaan masyarakat menurut (Digo, 2021) adalah sebagai berikut:
a. Upaya pemberdayaan dilakukan pada setiap aspek kehidupan .
b. Peningkatan ekonomi masyarakat tidak cukup hanya dengan menyediakan modal bergulir.
c. Pemberdayaan ekonomi masyarakat sebaiknya dilakukan melalui kerja sama antara pelaku usaha mikro, kecil, menegah, hingga usaha besar.
d. Pemberdayaan ekonomi masyarakat perlu dilaksanakan dengan pendekatan berbasis kelompok.
Pendekatan dalam pemberdayaan masyarakat juga bisa dirancang berdasarkan landasan filosofi serta prinsip-prinsip yang mendasari pemberdayaan menurut (Andy, 2019) sebagai berikut:
a. Pendekatan partisipatif, menempatkan masyarakat sebagai pusat kegiatan pemberdayaan, dengan tujuan utama menyelesaikan persoalan yang mereka hadapi, bukan sekedar memenuhi kepentingan pihak luar atau penguasa. Metode, Teknik, maupun teknologi yang digunakan perlu menyesuaikan dengan pilihan masyarakat, sedangkan standar keberhasilannya ditentukan langsung oleh penerima manfaat.
b. Pendekatan kesejahteraan, berarti setiap kegiatan pemberdayaan termasuk pemanfaatan sumber daya, teknologi, dan keterlibatan berbagai pihak, wajib memberikan hasil yang nyata dalam meningkatkan kualitas hidup serta kesejahteraan masyarakat yang berpartisipasi.
c. Pendekatan pembangunan berkelanjutan, menekankan pentingnya memastikan agar program pemberdayaan masyarakat dapat berjalan terus-menerus dan berkesinambunga.
Pemberdayaan masyarakat adalah upaya menumbuhkan kesadaran serta kemampuan masyarakat agar mampu berperan aktif dalam kehidupan masyarakat. Dengan adanya pemberdayaan, masyarakat memiliki ruang untuk menyampaikan aspirasi serta mengembangkan potensi yang ada, misalnya melalui keterlibatan dalam pemilu, mencalonkan dii sebagai kandidat, atau melakukan aksi protes sebagai wujud penegak hak dan penyampaian pendapat (Anggraeni Sri, 2022).
 Terdapat lima prinsip pokok yang menjadi dasar dalam mengembangnkan konsep pemberdayaan masyarakat (Ulfa, 2022), yaitu:
a. Pendekatan yang berawal dari tingkat bawah (buttom up approach): dalam hal ini, pengelolaan dilakukan Bersama para pemangku kepentingan yang menyepakati tujuan, kemudian mengembangkan ide dan kegiatan secara bertahap untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
b. Partisipasi (participation): semua pihak yang terlibat mempunyai tanggung jawab dan peran aktif dalam seluruh tahap perencanaan maupun pelaksanaan pengelolaan. 
c.  Keberlanjutan: membangun kerja sama dengan berbagai lapisan masyarakat agar program pembangunan dapat terus berjalan dan diakui baik dari sisi sosial maupun ekonomi.
d. Keterpaduan: melilbatkan kebijakan dan strategi yang konsisten mulai dari tingkat lokal, regional, hingga sosial.
e. Manfaat sosial dan ekonomi: menjadi elemen penting yang harus diperhatikan dalam setiap program pengelolaan.
Pemberdayaan mengandung dua arti utama, yakni berhubungan dengan kekuasaan serta kelompok yang lemah. Kekuasaan dalam hal ini tidak hanya diartikan secara sempit sebagai aspek politik, tetapi juga meliputi kemampuan atau kendali yang dimiliki oleh individu maupun kelompok sasaran menurut (Pinontoan, 2020) sebagai berikut:
a. Pilihan pribadi dan peluang hidup: kemampuan seseorang dalam menetukan pilihan terkait gaya hidup, tempat tinggal, dan pekerjaan, sekaligus menyesuaikan kebutuhan dengan aspirasi serta keinginannya sendiri.
b. Ide atau pemikiran; kemampuan untuk menyampaikan gagasan serta berkontribusi dalam forum atau diskusi secara terbuka tanpa adanya tekanan.
c. Lembaga; keterampilan dalam mengakses, menggunakan, serta memberi pegaruh terhadap institusi masyarakat, sehingga lembaga sosial, Pendidikan, maupun Kesehatan.
d. Sumber daya; kemampuan untuk memanfaatkan dan menggerakan potensi dari sumber daya formal, informal, maupun yang ada di masyarakat.
e. Kegiatan ekonomi; kemampuan untuk mengatur dan memanfaatkan kegiatan produksi, penyaluran, serta pertukaran barang maupun jasa. 
f. Reproduksi; yakni kemampuan yang berkaitan dengan proses melahirkan, merawat anak, memberikan Pendidikan, dan melakukan sosialisasi.
Pemberdayaan merupakan suatu Upaya untuk mendorong masyarakat, komunitas, maupun organisasi agar dapat menegendalikan dan berkuasa atas kehidupannya sendiri (Totok & Soebianto Poerwoko, 2013).
Memberdayakan merupakan usaha untuk mengangkat derajat serta kehormatan masyarakat, khususnya bagi mereka yang masih hidup dalam keadaan miskin dan tertinggal. Dengan demikian, pemberdayaan dapat dimaknai sebagai proses memberi kemampuan sekaligus menumbuhkan kemandirian masyarakat (Hendrawati, 2018).
Ruang lingkup aktivitas dalam pemberdayaan masyarakat menurut (Totok & Soebianto Poerwoko, 2013)  sebagai berikut:
1. Bina Manusia
Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya bertujuan untuk memperkuat kapasitas serta meningkatkan posisi tawar warga. Karena itu, arah utama dari pemberdayaan masyarakat diarahkan pada kedua aspek tersebut :
a. Peningkatan Kapasitas Masyarakat
Dalam perspektif pendidikan, kemampuan individu mencakkup tiga dimensi utama, yakni pengetahuan (kognitif), perilaku atau sikap (afektif), serta keterampilan (psikomotorik). Kritik yang kerap muncul terhadap sistem Pendidikan di Indonesia adalah terlalu menitikberatkan pada hard skill dan aspek kognitif, sementara ranah psikomotorik kurang diperhatikan dan ranah afektif cenderung terabaikan. Dengan kata lain, Pendidikan kita masih lebih berfokus pada IQ (intelligence quotient/kecerdasan intelektual), namun minim memperhatikan pengembangan EQ (emotional quotient/kecerdasan emosional) dan SQ (spiritual quotient/kecerdasan spiritual).
b. Peningkatan Daya-tawar Masyarakat
Dalam upaya memperkuat posisi tawar, pengorganisasian masyarakat (community organizing) memegang peran penting. Hal ini tidak hanya berfungsi untuk membangun kekuatan kolektif, tetapi juga untuk memperluas jejaringan (networking) dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti birokrasi, akademis, pelaku usaha, tokoh masyarakat, hingga media, terutama dalam aktivitas advokasi dan politik. Sejalan dengan hal tersebut, Pendidikan politik serta partisipasi langsung dalam Gerakan praktis perlu dimasukan sebagai bagian dari agenda pemberdayaan masyarakat.
Dalam rangka meningkatkan posisi tawar, penting untuk dipahami bahwa cara terbaik unutk memperkuat daya saing adalah dengan membangun sinergi, sehimgga calon pesaing dapat dijadikan mitra strategis. Dengan kata lain, pendekatan yang bersifat konflik sebaiknnya diubah menjadi pola pengelolaan yang kolaboratif.
2. Bina Usaha
Dalam kaitannya dengan pengembangan usaha, sebenarnya terdapat peluang bisnis jangka Panjang yang cukup menjanjikan dan dapat dijalankan lebih optimal bagi UMKM di Indonesia. Kesempatan ini terutama terkait dengan permintaan global terhadap komoditas yang masuk dalam kategori 4F, yakni: food (pangan) fibers (serat), phytopharmaca (produk biopharmasi), dan fuel (biofuel).
Pengembangan usaha yang dilakukan memalui pemberdayaan masyarakat mencakup berbagai aspek, antara lain: 
a. Pengembangan pengetahuan teknis: khususnya dalam rangka meningkatkan produktivitas, memperbaiki kualitas, serta menambah nilai produk.
b.  Penyempurnaan sistem manajemen; dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam usaha sekaligus memperluas jaringan kemitraan.
c. Pengembangan semangat kewirausahaan; dengan memaksimalkan peluang usaha yang berbasis pada potensi dan keunggulan lokal.
d. Perluasan akses terhadap permodalan, pasar, serta informasi yang dibutuhkan.
e. Mendorong adanya kebijakan yang mendukung penguatan ekonomi masyarakat.
3. Bina Lingkungan 
Kita perlu mengakui bahwa Pembangunan di Indonesia sejak awal 1970-an telah menimbulkan dampak negative yang cukup besar, antara lain menjadi salah satu penyebab utama kerusakan hutan. Selain itu, pencemaran lingkungan akibat limbah industry, pertanian, maupun rumah tangga, serta kerusakan lahan dan aktivitas pertambangan juga semakin memperburuk kondisi. Menghadapi persoalan tersebut, pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga sumber daya alam dn lingkungan memperoleh perhatian yang sungguh-sungguh.
Oleh karena itu, penerapan UU No.25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, UU No.40 Tahun 2007 mengenai Perseroan, serta UU No.11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial yang berhubungan dengan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) Perusahaan perlu segera ditingkatkan pelaksanaannya. Hal ini penting karena penerapan TJSL secara konsisten akan menyediakan dana yang cukup besar sebagai kewajiban Perusahaan, tanpa membebani anggaran pemerintah.
4. Bina Kelembagaan 
Pemberdayaan masyarakat memalui Bina Manusia, Bina Usaha, dan Bina Lingkungan membutuhkan keberadaan kelembagaan yang dapat berfungsi secara optimal. Artinya, bina kelembagaan bukan hanya sekedar membentuk lembaga, melainkan yang lebih utama adalah sejauh mana lembaga tersebut benar-benar dapat berjalan sesuai fungsinya. Sebagai ilustrasi, dalam bidang hukum dan perundang-undangan, banyak undang-undang yang telah disahkan namun belum bisa diterapkan karena lambatnya penyusunan peraturan pemerintah sebagai turunan pelaksanaannya. Selain itu, setelah diberlakukannya UU No.24 Tahun 1999 yang kemudian diubah menjadi UU No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, serta didukung oleh peraturan Menteri Dalam Negeri terkait struktur organisasi di tingkat provinsi dan kabupaten/kota, muncul berbagai kendala. Di tingkat daerah, banyak kebijakan nasional tidak dapat dijalankan kerena ketiadaan SKPD (Satuan Kerja Pemerintah Daerah) yang relevan. Sebaliknya, sejumlah kebijakan daerah juga tidak memperoleh dukungan anggaran dari pusat karena nomenklatur SKPD yang ada tidak sesuai dengan dipersyaratkan oleh kementrian terkait.
Fungsi pemberdayaan masyarakat menurut (Djoko, 2022) antara lain sebagai berikut:
a. Perbaikan kelembagaan (Better Institution), dengan meningkatkan kualitas kegiatan dan tindakan yang dilakukan, diharapkan kelembagaan masyarakat mampu bekerja lebih efektif. Kelembagaan yang kokoh akan meningkatkan partisipasi warga dalam berbagai kegiatan.
b. Perbaikan Usaha (Better Business). Kelembagaan yang membaik diharapkan berdampak pada peningkatan usaha yang dijalankan, sehingga mampu memberikan manfaat bagi para anggota maupun masyarakat sekitar. 
c. Perbaikan Pendapatan (Better Income). Usaha yang semakin berkembang diharapkan mampu meningkatkan penghasilan, baik bagi individu, keluarga, maupun masyarakat.
d. Perbaikan Lingkungan (Better Environment). Peningkatan pendapatan dianggap dapat membantu memperbaiki kondisi lingkungan, baik secara fisik maupun sosial, karena kerusakan lingkungan sering kali disebabkan oleh kemiskinan atau keterbatasan ekonomi.
e. Perbaikan Kehidupan (Better Living). Dengan pendapatan yang cukup dan lingkungan yang terpelihara, kualitas hidup masyarakat akan meningkat, yang tercermin dari kondisi kesehatan, Pendidikan, serta daya beli. Peningkatan kemampuan ekonomi akan mendorong terciptanya kehidupan yang lebih layak.
f. Perbaikan Masyarakat (Better Community). Saat setiap keluarga mampu menjalani kehidupan yang layak, maka akan terbangun tatanan masyarakat yang lebih Sejahtera, sehingga diperlukan upaya perbaikan pada Tingkat masyarakat secara menyeluruh.

B. Operasional Variabel Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam penggunaan konsep dan teori dalam penelitian ini masih bersifat abstrak dan umum, maka akan dilakukan pengoperasionalan konsep teori yang di maksud untuk menyesuaikan dan menjadi pedoman penelitian di lapangan. Konsep-konsep yang aka diterapkan secara operasional adalah sebagai berikut:
1. Analisis 
Analisis diartikan sebagai proses penelitian terhadap suatu peristiwa untuk memperoleh pemahaman tentang kondisi yang sesungguhnya, dalam konteks ini berkaitan dengan pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Batu Panjang kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. 
2. Program  
Program dapat diartikan sebagai rangkaian rencana dan kegiatan yang terorganisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Batu Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis, analisis terhadap program berarti melakukan penyelidikan mendalam terhadap rencana, implementasi, dan hasil dari program tersebut.
3. Pemberdayaan 
Pemberdayaan adalah usaha untuk memotivasi dan memberi kesempatan kepada individu-individu untuk mengembangkan tanggung jawab pribadi atas upaya agar mereka dapat meningkatkan cara melaksanakan tugas-tugasnya dan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi.
4. Masyarakat
Masyarakat merupakan sekelompok yang tinggal Bersama dalam suatu wilayah dengan aturan tertentu, yang berdomisili di Kelurahan Batu Panjang, Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
5. Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan kemandirian masyarakat dengan memanfaatkan secara maksimal potensi dan kemampuan yang dimiliki. Proses ini selalu melibatkan dua pihak saling berkaitan, yakni masyarakat sebagai penerima pemberdayaan dan pemerintah sebagai pihak yang berperan dalam memberikan dukungan serta fsilitasi.
Agar arah dan tujuan penelitian ini sesuai dengan permasalahan dan guna memudahkan analisis dan mengurangi kesalahpahaman, penulis memberikan batasan ruang lingkup pengertian sabagaimana dikemukakan oleh (Totok & Soebianto Poerwoko, 2013)   yang penulis gunakan sebagai indikator untuk melihat program pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Indikator-indikator yang dipakai dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bina Manusia
Maksud dari Bina Manusia dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan Lurah Kelurahan Batu Panjang untuk membina manusia yang termasuk dalam upaya meningkatkan kualitas masyarakat melalui berbagai kegiatan yang bertujuan menambah pengetahuan, keterampilan, dan potensi yang dimiliki masyarakat. Kegiatan ini dilakukan agar masyarakat memiliki kapasitas untuk berkembang dan menjadi mandiri sesuai kebutuhan di lingkungan mereka. Pelaksanaan Bina Manusia dalam penelitian ini dapat diukur melalui sub indikator sebagai berikut:
a. Adanya sosialisasi kepada masyarakat terhadap program pemberdayaan.
b. Adanya pelaksanaan kegiatan pelatihan bagi kelompok masyarakat yang diselenggarakan oleh perangkat kelurahan.
c. Adanya pengembangan potensi dan kemampuan masyarakat sehingga dapat merangsang tumbuhnya kemandirian.
2. Bina Usaha
Maksud dari Bina Usaha dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan lurah Kelurahan Batu Panjang untuk melakukan upaya bina usaha yang termasuk dalam upaya pemberian pengaruh atau manfaat terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi. Bina Usaha ini meliputi pemberian bantuan operasional, bimbingan usaha dan peningkatan pengetahuan sesuai dengan bidang masing-masing. Tidak hanya bantuan materi, bina usaha juga mencakup pelatihan dan pendampingan agar masyarakat mampu mengembangkan usahannya secara mandiri dan berkelanjutan. Untuk melihat pelaksanaan bina usaha dalam penelitian ini, hal tersebut dapat diukur melalui sub indikator sebagai berikut:
a. Adanya fasilitas dari pemerintah berupa pemberian bantuan operasional pemberdayaan.
b. Adanya bimbingan yang sesuai dengan kepentingan usaha dalam meningkatkan perekonomian.
c. Adanya peningkatan pengetahuan usaha sesuai bidang masing-masing
3. Bina Lingkungan
Maksud dari Bina Lingkungan dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan Lurah Kelurahan Batu Panjang dalam membina masyarakat agar peduli terhadap pelestarian lingkungan, ikut serta dalam gotong royong penataan lingkungan, serta mengelola sampah limbah secara mandiri. Agar tujuan bina lingkungan menumbuhkan kesadaran Masyarakat untuk menjaga lingkungan tetap aman, bersih, dan sehat. Untuk melihat pelaksanaan bina lingkungan dalam penelitian ini dapat diamati melalui sub indikator sebagai berikut:
a. Adanya pembinaan terhadap masyarakat untuk melakukan pelestarian lingkungan.
b. Adanya kegiatan gotong royong masyarakat dalam penataan dan perbaikan lingkungan.
c. Adanya pengelolaan dan pemanfaatan sampah berbasis masyarakat.
4. Bina Kelembagaan
Maksud dari Bina Lembaga dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan Lurah Kelurahan Batu Panjang untuk melakukan upaya bina lembaga yang mempengaruhi tingkat keberhasilan lembaga dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk melihat pelaksanaan bina lembaga dalam penelitian ini, aspek tersebut dapat dievaluasi melalui sub indikator sebagai berikut:
a. Adanya kerjasama antar lembaga dalam pelaksanaan program pemberdayaan.
b. Adanya partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan di lembaga masyarakat (Musrenbang).
c. Adanya penguatan lembaga dan organisasi masyarakat dalam mendukung usulan untuk pemberdayaan masyarakat.
Selanjutnya untuk mengukur analisis program pemberdayaan masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis tersebut diatas maka penulis menetapkan alat pengukuran sebagai berikut:
Baik (B)	:	diberi skor 3
Cukup Baik (CB)	: diberi skor 2
Tidak Baik (TB)	: diberi skor 1















BAB III
METODOOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang berlokasi di Jl. Pelajar Batu Panjang, Kelurahan ini memiliki total penduduk sebanyak 4.233 jiwa dengan 1.120 Kepala Keluarga (KK) dan luas wilayah 32 km². Lokasi ini dipilih karena merupakan pusat pelayanan administrasi yang memberikan berbagai layanan publik kepada masyarakat setempat, seperti administrasi kependudukan, pembuatan surat-menyurat, dan layanan sosial lainnya. Adapun tujuan penulis memilih lokasi penelitian ini karena Kelurahan Batu Panjang memiliki program pemberdayaan masyarakat yang menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan kesejahteraan kehidupan masyarakat.
Karena keberhasilan dalam pelaksanaan program pemberdayaan akan tercermin dari keberhasilan pelaksanaan program di tingkat Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Pemberdayaan yang bertujuan untuk menggali potensi lokal dan memberdayakan masyarakat. Dengan demikian, penulis menilai pentingnya melakukan penelitian di Kelurahan Batu Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis. Guna untuk memperoleh informasi yang tepat mengenai program pemberdayaan masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan elemen atau objek yang menjadi sumber pengumpulan data, yang dapat dijadikan dasar untuk menarik kesimpulan. Menurut (Dameria, 2014) Populasi dapat diartikan sebagai himpunan elemen yang utuh, yang umumnya berupa individu, objek, transaksi, atau peristiwa yang menjadi fokus perhatian untuk dipelajari atau dijadikan objek penelitian (Dameria, 2014).
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari masyarakat yang berada di Kelurahan Batu Panjang yang telah atau berpotensi menjadi peserta dalam program pemberdayaan masyarakat. Selain itu, populasi juga meliputi para pihak yang berpartisipasi dalam tahap perencanaan dan pelaksanaan, hingga evaluasi program, serta aparat kelurahan, perangkat desa, serta anggota LSM yang aktif di kelurahan tersebut. Mengingat besarnya populasi dan untuk memperhatikan berbagai faktor yang mendukung kelancaran penelitian, maka digunakan metode sampling dalam penelitian ini
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah Sebagian dari populasi yang dipilih melalui prosedur tertentu sehingga mampu mewakili seluruh populasi. (Dameria, 2014) berpendapat sampel itu adalah sebagian dari anggota-anggota suatu golongan (kumpulan objek-objek) yang dipakai sebagai dasar untuk mendapatkan keterangan (atau menarik kesimpulan) mengenai golongan (kumpulan itu).
Dalam penelitian ini, penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan Teknik Pengambilan Sampel untuk pegawai menggunakan metode sampling jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. Sedangkan teknik Purposive Sampling sampel yang diambil adalah masyarakat yang secara langsung mengikuti program pemberdayaan serta pihak kelurahan atau pemangku kepentingan yang memahami pelaksanaan program. Sampel yang diambil berjumlah 45 masyarakat  sebagai penerima manfaat program dan 13 orang dari pihak kelurahan sebagai pelaksana program.
Teknik samping jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, karena jumlahnya sedikit. Pada masyarakat penulis menggunakan teknik purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel secara sengaja, dengan memilih individu yang dianggap paling sesuai atau mampu mewakili karakteristik populasi (Dameria, 2014). 
Tujuan utama dari purposive sampling adalah memperoleh sampel secara rasional dianggap dapat merepresentasikan populasi. Dalam proses pengambilannya, setiap elemen dalam populasi memiliki kemungkinan tertentu yang lebih besar dari nol untuk dipilih melalui prosedur acak. Pengambilan dari populasi untuk menjadi sampel bisa didapati dari orang yang masih aktif dan mempunyai kewenangan seperti ketua atau anggota dalam organisasi tersebut. 
Table III.1
Populasi dan Sampel penelitian pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	NO
	Sub Populasi 
	Populasi 
	Sampel 
	Presentasi 

	1
	Lurah
	1
	1
	100%

	2
	Sekretaris Lurah
	1
	1
	100%

	3
	Kasi Tata Pemerintahan
	1
	1
	100%

	4
	Kasi Kententraman dan Ketertiban Umum
	1
	1
	100%

	5
	Kasi Kesejahteraan Sosial
	1
	1
	100%

	6
	Honorer
	8
	8
	100%

	7
	Masyarakat (KK)
	45
	45
	-

	Jumlah
	58
	58
	-


Sumber Data: Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis 2024

C. Jenis Data
Untuk memperoleh informasi yang jelas dan akkurat, penelitian ini menggunakan jenis data sebagai berikut:
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber utama, baik di lokasi maupun pada objek penelitian. Data ini berasal dari sumber asli yang memberikan informasi atau keterangan yang relevan dengan penelitian. Data yang dibutuhkan mencakup informasi mengenai program pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Batu Panjang, Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis menurut (Rahmadi, 2011) yang terdiri dari :
a. Bina Manusia
b. Bina Usaha
c. Bina Lingkungan
d. Bina Lembaga
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak langsung atau sumber kedua, yaitu data yang berasal dari pihak lain dan bukan dari sumber asli penelitian. Dengan kata lain, data ini membuat informasi yang sudah dikumpulkan atau disediakan sebelumnya oleh pihak lain (Rahmadi, 2011). Data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan atau digunakan oleh pihak lain yang bukan pengelolanya. Data ini diperoleh dari penelitian terdahulu atau arsip serta catatan yang tersedia di Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis. 
a. Gambaran singkat mengenai sejarah berdirinya Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
b. Keadaan masyarakat Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
c. Keadaan pegawai Kelurahan Batu Panjang
d. Susunan struktur organisasi Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
e. Rincian tugas Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
f. Sarana dan prasaraa pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk menjawab permasalahan penelitian ini, dibutuhkan data dan informasi yang akurat dari sumber yang dapat dipercaya. Pengumpulan data tersebut dilakukan dengan menggunakan beberapa Teknik, sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan secara sistematis terhadap fenomena yang muncul pada objek penelitian. Aktivitas ini melibatkan penggunaan panca indra untuk mencatat informasi yang relevan (Feny et al., 2022).
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mencatat dan Menyusun laporan berdasarkan apa yang dilihat, didengar, dan dialami peneliti selama proses pengamatan. Tujuan dari observasi adalah memperoleh pemahaman yang lebih mendetail mengenai suatu peristiwa atau kejadian (Feny et al., 2022).
2. Angket (Kuesioner)
Angket (Kuesioner) merupakan metode pengumpulan data dengan cara menyajikan pertanyaan tertulis kepada responden, yang kemudian dijawab sesuai pengalaman atau pendapat mereka. Metode ini memungkinkan peneliti mengumpulkan informasi secara sistematis dari sejumlah peserta peneliti (Ismail, 2019).


3. Wawancara (interview)
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui proses tanya-jawab antara peneliti dan responden, dengan tujuan saling bertukar informasi untuk memperoleh pemahaman tentang topik tertentu. Metode ini memungkinkan peneliti mendapatkan jawaban secara lisan langsung dari responden sehingga informasi yang diperoleh dapat dianalisis lebih mendalam (Feny et al., 2022).

E. Analisis Data
Analisis data merupakan proses pengolahan informasi untuk memperoleh pemahaman baru, sehingga karakteristik data menjadi lebih jelas dan dapat digunakan untuk mencari solusi terhadap suatu permasalahan, khususnya dalam konteks penelitian (Dila et al., 2024).
Setelah data dari responden terkumpul, Langkah berikutnya adalah mengelompokkan informasi sesuai dengan kategori yang relevan. Data kemudian disajikan dalam bentuk tabel beserta penjelasan rinci. Proses analisis dilakukan dengan menggunakan metode statistic deskriptif, yaitu menggambarkan atau menjelaskan data yang telah diperoleh sebagaimana adanya, tanpa bertujuan membuat Kesimpulan yang bersifat umum atau berlaku secara luas.
Dalam penelitian ini, analisis data mencakup pengelompokkan data berdasarkan variable dan responden, pembuatan tabel data menurut masing-masing variable dari seluruh responden, penyajian data untuk tiap variable yang diteliti, serta perhitungan untuk menjawab rumusan masalah. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik statistik deskriptif, dengan penentuan kategori nilai dilakukan melalui Rating Scale (Skala Penelitian).
Adapun jumlah sampel pada penelitian ini adalah 58 orang. Setiap jawaban dari pertanyaan yang diberikan pada kuesioner diberi skor tertentu. Penilaian hasil kuesioner kemudian dikategorikan ke dalam tiga tingkatan skor, yaitu Baik (B) = 3 skor, Cukup Baik (CB) = 2 skor, Tidak Baik (TB) = 1 skor.
1. Kategori nilai responden berdasarkan perindikator:
Kategori Baik 	:	3 x 3 x 58 = 522
Kategori Cukup Baik	:	2 x 3 x 58 = 348
Kategori Tidak Baik 	:	1 x 3 x 58 = 174
Dengan mengadaptasi dari teori rentang kelas (class interval) yang dikemukakan oleh Lindental Zulganef (2018), maka rumus untuk menentukan intervalnya adalah: 
I = 
I =  =  = 116
Dengan interval 
Kategori Baik	:   	407 – 522 
Kategori Cukup Baik 	:   291 – 406 
Kategori Tidak Baik 	:	174 – 290


            				

  174            TB              290             CB             406               B            522

                                                                      
33,33%        TB    	    55,56%        CB            77,78%          B           100%

2. Kategori Penilaian untuk responden secara keseluruhan:
Kategori Baik	:	3 x 12 x 58 = 2.088
Kategori Cukup Baik	:	2 x 12 x 58 = 1.392
Kategori Tidak Baik	: 	1 x 12 x 58 = 696
Dengan interval
I = 
I =  =  = 464
Kategori Baik	:	1.625 – 2.088
Kategori Cukup Baik	:	1.161 – 1.624
Kategori Tidak Baik	:	696 – 1.160  

    696	         TB	     1.160	    CB	         1.624             B          2.088

                                                                      
33,33%        TB    	    55,56%        CB            77,78%          B           100%
BAB IV
GAMBARAN UMUM KELURAHAN BATU PANJANG 
KECAMATAN RUPAT KABUPATEN BENGKALIS

A. Sejarah Berdirinya Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis

Kelurahan Batu Panjang merupakan salah satu wilayah administratif yang berada di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Kelurahan ini telah berdiri sejak tahun 1971 dan berfungsi sebagai pusat kegiatan pemerintahan di tingkat kecamatan. Dalam pelaksanaan tugasnya, Kantor Lurah Batu Panjang berperan penting dalam penyelenggaraan pelayanan administrasi pemerintahan, pelayanan publik, serta menjadi penghubung antara pemerintahan dan masyarakat. Secara geografis Kelurahan Batu Panjang memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:
1. Di bagian utara berbatasan dengan Desa Hutan Panjang.
2. Di bagian timur berbatasan dengan Kelurahan Terkul.
3. Di bagian selatan berbatasan langsung dengan Selat Rupat.
4. Di bagian barat berbatasan dengan Kelurahan Tanjung Kapal.
Kantor Lurah Batu panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis yang beralamat di Jl. Pelajar Batu panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis. Kelurahan ini memiliki jumlah penduduk sebanyak 4.233 jiwa dengan 1.120 Kepala Keluarga (KK) dan luas wilayah 32 km². Lokasi ini dipilih karena merupakan pusat pelayanan administrasi yang memberikan berbagai layanan publik kepada masyarakat setempat, seperti administrasi kependudukan, pembuatan surat-menyurat, dan layanan sosial lainnya.
Masyarakat yang bermukim di Kelurahan Batu Panjang terdiri atas beragam suku, antara lain Melayu, Jawa, Minang, dan Tionghoa meskipun beragam secara etnis. Mayoritas penduduk di wilayah ini memeluk agama islam sebagai keyakinan utama. Sebagian besar masyarakat di Kelurahan Batu Panjang bergantung hidup pada sektor pertanian, kelautan dan perkebunan. Sehingga masyarakat memanfaatkannya untuk membuka lahan baru, kondisi tersebut menjadikan pertanian dan perkebunan sebagai sumber penghasilan utama sebagian besar penduduk.
Pemerintahan kelurahan memiliki peran penting dalam menjamin pelayanan publik kepada masyarakat, terutama untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh masyarakat. Meskipun struktur pemerintahan dapat mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan zaman, hakikat dari keberadaan pemerintahan tetaplah untuk menyampaikan layanan terbaik kepada masyarakat.
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Kantor Lurah Batu Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis, memiliki visi yaitu: “Terwujudnya Pelayanan Terbaik Menuju Masyarakat Yang Berpartisipatif”. Untuk mewujudkan visi tersebut, Kelurahan Batu Panjang menerapkan misi sebagai berikut:
1. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang berdaya guna dengan mengedepankan kualitas pelayanan publik sesuai dengan ketentuan yang berlaku;
2. Mewujudkan pembangunan masyarakat yang berpartisipatif;
3. Menumbuhkembangkan budaya gotong royong dan swadaya masyarakat dalam percepat pembangunan lingkungan.

B. Keadaan dan Komposisi Pegawai Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
1. Keadaan Pegawai berdasarkan Jenis Kelamin
Kantor Lurah Batu Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis, memiliki total 13 pegawai, yang terdiri atas 5 Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 8 tenaga honorer, yang bertugas di Kantor Lurah Batu Panjang. Untuk informasi lebih rinci mengenai jumlah pegawai berdasarkan jenis kelamin, dapat dilihat pada Tabel IV.1 di bawah ini:
Tabel IV.1
Keadaan dan Jumlah Pegawai pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	Laki-laki
	9
	69%

	2
	Perempuan 
	4
	31%

	Jumlah 
	13
	100%


Sumber Data: Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat Tahun 2025

Berdasarkan Tabel IV.1 total pegawai di Kantor Lurah Batu Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis adalah 13 orang dengan jumlah pegawai laki-laki 9 orang (69%) dan perempuan 4 orang (31%). Dari data ini, terlihat bahwa jumlah pegawai laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan.
2. Keadaan Pegawai berdasarkan Umur 
 Umur menjadi salah satu faktor penting untuk diperhatikan dalam sebuah organisasi. Semangat dalam bekerja tentu dapat dilihat dari faktor usia. Biasanya semakin tua umur sesorang maka semakin menurun semangatnya dalam bekerja. Berikut keadaan pegawai berdasarkan umur pada Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
Tabel IV.2
Keadaan Pegawai Berdasarkan Umur pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Umur
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	21 – 30 Tahun
	1
	7.69%

	2
	31 – 40 Tahun
	5
	38.47%

	3
	41 – 50 Tahun
	4
	30.77%

	4
	51 – 60 Tahun
	3
	23.07%

	Jumlah 
	13
	100%


Sumber Data: Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat Tahun 2025

Berdasarkan tabel IV.2 diatas, dapat diketahui secara umum umur pegawai pada Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang berusia 21 – 30 Tahun 1 orang (7.69%), usia 31 – 40 Tahun 5 orang (38.47%), usia 41 – 50 Tahun 4 orang (30.77%), usia 51 – 60 Tahun orang (23.07%).
3. Keadaan Pegawai berdasarkan Pendidikan
Kemampuan pegawai pada sebuah organisasi sangat menentukan kemajuan dan keberhasilan suatu organisasi tersebut. Untuk itu perlu dukungan sumber daya manusia memilki latar belakang yang jelas sangat diperlukan. Keadaan pegawai berdasarkan Pendidikan pada Kantor Lurah Batu Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel IV.3
Keadaan Pegawai Berdasarkan Pendidikan pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Pendidikan
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	1
	Strata 2 (S2)
	1
	7,69%

	2
	Strata 1 (S1)
	5
	38,46%

	3
	SMA/SLTA
	7
	53,85%

	Jumlah 
	13
	100%


Sumber Data: Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat Tahun 2025

Berdasarkan tabel IV.3 diatas dapat diketahui secara umum pendidikan pegawai pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yaitu lulusan Strata dua (S2) sebanyak 1 orang (7,69%), Strata satu (S1) sebanyak 5 orang (38,46%), dan SMA/SLTA sebanyak 7 orang (53,85%).
4. Keadaan Pegawai berdasarkan Masa Kerja
Setiap pegawai tentu mempunyai pengalaman dalam bekerja yang tentunya pengalaman tersebut dapat selama masa kerja pada suatu Perusahaan maupun suatu instansi pemerintahan. Masa kerja sangat penting untuk dapat diperhatikan karena merupakan suatu penilaian terhadap karirnya baik merupakan prestasi bagi dirinya sendiri maupun organisasi tersebut. Tabel berikut ini merupakan masa kerja pegawai dan Honorer pada Kelurahan Batu Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis. 
Tabel IV.4
Keadaan Pegawai Masa Kerja pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Masa Kerja
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	1 Bulan – 2 Tahun 
	1
	7,69%

	2
	3 Tahun – 8 Tahun
	12
	92,31%

	Jumlah 
	13
	100%


Sumber Data: Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat Tahun 2025

Berdasarkan tabel IV.4 diatas, dapat diketahui untuk masa kerja 1 Bulan – 2 Tahun ada sebanyak 1 orang (7,69%), masa kerja 3 Tahun – 8 tahun ada 12 orang (92,31%). Lama masa kerja dan pengalaman tentu sangat mempengaruhi kinerja setiap pegawai baik dalam suatu organisasi maupun pemerintahan. Keberhasilan suatu organisasi tersebut tidak lepas dari peran Sumber Daya Manusia yang sangat dibutuhkan.
5. Keadaan Pegawai Berdasarkan Bidang Kerja
Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dalam melaksanakan pelayanan kepada masyarakat pada dasarnya setiap tugas yang menjadi tanggungjawab dari masing-masing bidang yang sudah ditentukan. Untuk jumlah pegawai pada setiap bidang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel IV.5
Keadaan Pegawai berdasarkan Bidang Kerja pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Bidang 
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	Lurah
	1
	7,69%

	2
	Sekretaris Lurah
	1
	7,69%

	3
	Kasi Tata Pemerintahan
	1
	7,69%

	4
	Kasi Kesejahteraan Sosial
	1
	7,69%

	5
	Kasi Ketentraman dan Ketertiban Umum
	1
	7,69%

	6
	Honorer
	8
	61,55%

	Jumlah
	13
	100%


Sumber Data: Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat Tahun 2025

C. Struktur Organisasi dan Rincian Tugas Pokok dan Fungsi pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
Kelurahan adalah wilayah kerja lurah yang menjadi bagian dari perangkat daerah dalam lingkup Kecamatan dan berfungsi menjalankan urusan pemerintahan kabupaten/kota. Pembentukan kelurahan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik, pelaksanaan fungsi pemerintahan, serta mendorong pemberdayaan masyarakat agar tercapainnya kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.
Kelurahan Batu Panjang yang terletak di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, memiliki peran penting dalam membantu camat menjalankan kewenangan pemerintahan yang diberikan oleh bupati. Kelurahan dipimpin oleh seorang lurah yang bertugas menjalankan kegiatan pemerintahan di tingkat kelurahan, menfasilitasi setiap kegiatan pemberdayaan, menyelenggarakan pelayanan kepada masyarakat, menjaga ketertiban dan ketentraman umum, serta memastikan ketersediaan sarana dan prasarana pelayanan umum bagi masyarakat.
Berdasarkan pada Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 66 Tahun 2016 yang mengatur tentang kedudukan, struktur organisasi, eselonering, tugas dan fungsi, serta tata kerja di tingkat Kecamatan dan Kelurahan di Lingkungan Pemerintahan Kabupaten Bengkalis. 
Bagan IV.1
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
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Sumber Data: Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat Tahun 2025

Adapun tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) masing-masing jabatan adalah sebagai berikut:
1. Lurah
Lurah bertanggung jawab atas:
a. Penyelenggara seluruh kegiatan pemerintahan di kelurahan.
b. Melaksanakan program pemberdayaan masyarakat.
c. Memberikan pelayanan publik kepada masyarakat.
d. Menjaga ketertiban dan keamanan di lingkungan.
e. Merawat fasilitas umum dan sarana prasarana.
f. Menyiapkan bahan untuk pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Camat sesuai kewenangan.
2. Sekretaris 
Sekretaris bertugas membantu lurah dalam menyiapkan bahan kebijakan, mengelola administrasi, dan memberikan dukungan teknis administrasi kepada seluruh unit kerja di kelurahan. Secara rincian tugas Sekretaris meliputi:
a. Menyusun rencana dan program kegiatan pelayanan, pemerintahan, pembangunan, serta kemasyarakatan di kelurahan.
b. Mengelola administrasi rumah tangga, prosedur kerja, dan urusan tata usaha pemerintahan kelurahan.
c. Menangani administrasi kepegawaian, keuangan, serta sarana dan prasarana kelurahan.
d. Menyiapkan urusan rumah tangga, perlengkapan, serta mengelola hubungan masyarakat.
e. Menyusun dan menyampaikan laporan kegiatan pemerintahan kelurahan.
f. Melaksanakan tugas dinas lain sesuai dengan bidang, fungsi, dan ketentuan yang berlaku.
g. Melakukan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas.
h. Melakukan koordinasi pelayanan kesekretariatan dengan subunit kerja lain di kelurahan.
i. Menyiapkan bahan untuk tugas tambahan sesuai lingkup tugas.
3. Seksi Pemerintahan
Seksi pemerintahan berfungsi untuk membantu Lurah dalam menyiapkan bahan kebijakan serta melaksanakan penyusunan, perencanaan, pelaksanaan, dan koordinasi urusan administrasi pemerintahan kelurahan, administrasi kependudukan, pertahanan, dan pembinaan politik dalam negeri. Rincian tugas Seksi Pemerintahan meliputi:
a. Menyiapkan bahan terkait pembinaan kerukunan masyarakat.
b. Mengelola dan memberikan layanan administrasi kepedudukan dan catatan sipil.
c. Memberikan layanan administrasi di bidang pertahanan.
d. Menyusun dan mengoordinasikan rencana serta kegiatan administrasi pemerintahan kelurahan.
e. Mengoordinasikan pelaksanaan pemilu sesuai peraturan dengan perangkat daerah dan instansi terkait, serta menyiapkan bahan pendukungnya.
f. Menyiapkan bahan terkait pengusulan pemekaran, pemecahan, atau penghapusan kelurahan.
g. Menyiapkan bahan pelaporan kegiatan harian lurah.
h. Menyiapkan bahan koordinasi dengan unit kerja atau instansi terkait.
i. Mengiventarisasi masalah dan menyiapkan bahan untuk pemecahan masalah.
j. Menyusun rencana, program kerja, evaluasi, dan pelaporan.
k. Mengkoordinasi pembinaan administrasi kepengurusan RT.
l. Menyelenggarakan fasilitas pemilihan ketua RT.
m. Menjalankan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang, fungsi dan ketentu yang berlaku.
n. Melakukan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas.
o. Menkoordinasi pelayanan pemerintahan dengan subunit kerja lain di kelurahan.
p. Menyiapkan bahan untuk tugas tambahan sesuai lingkup tanggung jawab.
4. Seksi Kesejahteraan Sosial
Tugas Seksi Kesejahteraan Sosial meliputi:
a. Menyusunan rencana kerja Seksi Kesejahteraan Sosial.
b. Mengoordinasian pelaksanaan kebijakan teknis pembinaan kerukunan umat beragama, Pendidikan, Kesehatan, kebudayaan, dan pemberdayaan perempuan.
c. Melaksanaan sosialisasi program keluarga berencana.
d. Menyediakan fasilitas layanan sosial dan olahraga.
e. Mengelola data dan informasi program pelayanan kesehatan masyarakat.
f. Meningkatan peran serta masyarakat kelurahan untuk kesejahteraan masyarakat.
g.  Menyelenggarakan pelayanan kepada masyarakat.
h. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai perintah Lurah.
i. Menyusun dan menyiapkan bahan laporan pelaksanaan tugas Seksi.
5. Seksi Ketentraman dan Ketertiban
Seksi ketentraman dan ketertiban bertugas membantu Lurah dalam menyiapkan bahan kebijakan serta melakukan penyusunan, perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan pembinaan ketentraman dan ketertiban di wilayah kelurahan. Rincian tugasnya meliputi:
a. Menyiapkan bahan untuk perencanaan dan program terkait keamanana dan ketertiban.
b. Menyusun dan mengkoordinasikan rencana serta kegiatan pengadilan ketertiban dan ketentraman masyarakat di kelurahan.
c. Menyusun bahan koordinasi dengan instansi terkait untuk mendukung pelaksanaan dan pembinaan ketertiban dan ketentraman.
d. Menjaga keamanan dan ketertiban wilayah kelurahan serta berperan aktif dalam pelaksanaan peraturan daerah (Perda).
e. Melakukan koordinasi untuk pengamanan aset pemerintah dan fasilitas publik.
f. Berkoordinasi dan ikut serta dalam pengamanan pelaksanaan perda;
g. Mengatur koordinasi dalam penanggulangan bencana alam dan kebakaran.
h. Mengoordinasikan penyelenggara ketentraman dan ketertiban serta perlindungan masyarakat sesuai dengan ketentuan dengan perangkat daerah dan instansi terkait.
i. Melaksanakan pembinaan ketentraman dan ketertiban umum serta perlindungan masyarakat.
j. Melakukan pengawasan dan pengendalian ketentraman dan ketertiban di wilayah kelurahan.
k. Menjalankan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang, fungsi, dan ketentuan yang berlaku.
l. Melakukan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas.
m. Mengkoordinasi pengendalian ketentraman dan ketertiban umum dengan subunit kerja lain di kelurahan.
n. Menyiapkan bahan untuk tugas tambahan sesuai lingkup tugas.

D. Sarana dan Prasarana pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
Pelaksanaan kegiatan pelayanan perlu didukung dengan fasilitas sarana dan prasarana yang memadai, sarana dan prasarana sebagai pedukung pelaksanaan harus terpenuhi sesuai dengan kebutuhan agar mewujudkan pelayanan yang baik. Berikut sarana dan prasarana yang ada pada Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
Tabel IV.6
Sarana dan Prasarana pada Kelurahan Batu Panjang kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Kondisi

	
	
	
	Baik 
	Rusak 

	1
	Ruang Kerja 
	3 Ruang
	3
	-

	2
	Ruang Pertemuan 
	1 Ruang 
	1
	-

	3
	Ruang Tunggu
	1 Ruang
	1
	-

	4
	Meja Kerja 
	11 Unit 
	11
	-

	5
	Meja Plastik 
	5 Unit 
	5
	-

	6
	Meja Paten
	1 Unit
	1
	-

	7
	Kursi Aula 
	40 Buah
	40
	-

	8
	Kursi Plastik
	25 Buah
	22
	3

	9
	Kursi Kayu Panjang
	1 Buah
	1
	-

	10
	Kursi Besi
	6 Buah
	6
	-

	11
	Komputer 
	3 Unit
	1
	2

	12
	Printer 
	3 Unit
	3
	-

	13
	AC
	1 Unit
	1
	-

	14
	Kipas Angin 
	4 Unit
	4
	-

	15
	Jam Dinding
	3 Buah
	3
	-

	16
	Lemari Arsip
	1 Unit
	1
	-

	17
	Dispenser 
	1 Unit
	1
	-

	18
	Papan Pengumuman
	3 Buah
	3
	-

	19
	Gas 
	1 Tabung
	1
	-

	20
	Kompor 
	1 Unit
	1
	-

	21
	Tempat Parkir
	1 Lokasi
	1
	-

	Jumlah
	116
	111
	5


Sumber Data: Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat Tahun 2025

Berdasarkan tabel IV.6 diatas, dapat diketahui jumlah sarana dan prasarana yang ada pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bnegkalis. Dapat dilihat ada yang rusak seperti kursi plastik 3 buah dan komputer 2 buah. Kondisi sarana dan prasarana sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan pelayanan publik. Efektif dan efisiennya pelayanan tidak terlepas dari alat pendukung serta teknologi yaitu adanya sarana dan prasarana tersebut yang memadai. 
BAB V
ANALISIS PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PADA KELURAHAN BATU PANJANG KECAMATAN RUPAT KABUPATEN BENGKALIS

A. Identitas Responden

Terkait dengan penelitian yang dilaksanakan di Kelurahan Batu Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis, penulis memaparkan identitas responden penelitian yang berjudul Analisis Program Pemberdayaan Masyarakat Pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 58 orang, terdiri dari 13 pegawai kelurahan dan 45 masyarakat setempat. 
Data mengenai identitas responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Identitas Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Dalam penelitian mengenai Analisis Program Pemberdayaan Masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, penulis menargetkan seluruh perangkat kelurahan serta kelompok masyarakat sebagai objek penelitian. Perbedaan jenis kelamin responden digambarkan untuk memberikan pemahaman lebih jelas, yang dapat dilihat pada Tabel V.1 di bawah ini:


Tabel V.1
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	Responden 
	Jumlah 
	Persentase (%)

	
	
	Pegawai Kelurahan
	Masyarakat
	
	

	1
	Laki-laki
	9
	15
	24
	41,37%

	2
	Perempuan
	4
	30
	34
	58,63%

	Jumlah 
	13
	45
	58
	100%


Sumber Data: Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat Tahun 2025

Dari Tabel V.1 di atas terlihat bahwa sebagain besar responden adalah laki-laki sebanyak 24 orang (41,37%). Sedangkan jumlah responden Perempuan lebih banyak, yakni 34 orang (58,63%).
2. Identitas Responden berdasarkan Tingkat Umur
Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi bertambah atau berkurangnya kemampuan dan keterampilan sesorang. Dengan demikian, perbedaan usia dapat memberikan suatu gambaran penting dalam upaya menjawab pertanyaan penelitian ini, agar lebih mudah memahami, rincian perbedaan usia responden dapat dilihat pada Tabel V.2 berikut ini:
Tabel V.2
Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Umur
	No
	Tingkat Umur
	Responden
	Jumlah 
	Persentase (%)

	
	
	Pegawai Kelurahan
	Masyarakat
	
	

	1
	21 – 30 
	1
	13
	14
	24,14%

	2
	31 – 40 
	5
	6
	11
	18,97%

	3
	41 – 50 
	4
	12
	16
	27,58%

	4
	51 – 60 
	3
	14
	17
	29,31%

	Jumlah 
	13
	45
	58
	100%


Sumber Data: Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat Tahun 2025
Dari Tabel V.2 diatas dapat diperoleh informasi mengenai usia responden, yaitu yang berumur 21 – 30 tahun sebanyak 14 orang (24,14%), yang berumur 31 – 40 tahun sebanyak 11 orang (18,97%), yang berumur 41 – 50 tahun sebanyak 16 orang (27,58%), dan yang berumur 51 – 60 tahun sebanyak 17 orang (29,31%).
3. Identitas Responden berdasarkan Tingkah Pendidikan
Pendidikan merupakan faktor penting dalam menjalankan roda pemerintahan, karena Tingkat Pendidikan yang lebih tinggi dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Untuk mengetahui perbedaan Tingkat Pendidikan responden secara lebih jelas, dapat dilihat pada Tabel V.3 berikut ini: 
Tabel V.3
Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No
	Tingkat Pendidikan
	Responden
	Jumlah 
	Persentase (%)

	
	
	Pegawai Kelurahan
	Masyarakat
	
	

	1
	Strata 2 (S2)
	1
	-
	1
	1,72%

	2
	Strata 1 (S1)
	5
	2
	7
	12,07%

	3
	D3
	· 
	2
	2
	3,45%

	4
	SLTA
	7
	28
	35
	60,35%

	5
	SD
	-
	13
	13
	22,41%

	Jumlah 
	13
	45
	58
	100%


Sumber Data: Kantor Lurah Batu Panjang Kecamatan Rupat Tahun 2025
Berdasarkan tabel V.3 diatas dapat dijelaskan responden yang memiliki tingkat pendidikan Strata 2 (S2) berjumlah 1 orang (1,72%), yang memiliki tingkat pendidikan Strata 1 (S1) berjumlah sebanyak 7 orang (12,07%), yang memiliki tingkat pendidikan D3 berjumlah sebanyak 2 orang (3,45%), yang memiliki tingkat pendidikan SLTA sebanyak 35 orang (60,35%), dan yang memiliki tingkat pendidikan SD sebanyak 13 orang (22,41%).
B. Analisis Program Pemberdayaan Masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
Tujuan utama dari setiap penelitian adalah untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang diteliti. Oleh karena itu, pada bab ini akan disajikan data hasil temuan di lapangan, yang kemudian dianalisis dan diinterpretasikan sebagai Upaya untuk menjawab permasalahan yang telah dijelaskan pada Bab I.
Pemberdayaan masyarakat merupakan usaha untuk membentuk masyarakat yang lebih mandiri dengan mengoptimalkan potensi dan kemampuan yang dimiliki. Proses pemberdayaan melibatkan dua pihak yang saling terkait, yaitu masyarakat sebagai pihak yang diberdayakan dan pemerintah atau pihak terkait sebagai pemberi dukungan dan pembinaan.
Agar arah dan tujuan penelitian ini sesuai dengan permasalahan dan untuk mempermudah dalam menganalisis dan menghindari kesalahan pengertian, penulis memberikan batasan ruang lingkup penelitian sebagaimana dikemukakan oleh  (Totok & Soebianto Poerwoko, 2013) yang penulis gunakan sebagai indikator untuk melihat program pemberdayaan masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bina Manusia
Maksud dari Bina Manusia dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan Lurah Kelurahan Batu Panjang untuk membina manusia yang termasuk dalam upaya meningkatkan kualitas masyarakat melalui berbagai kegiatan yang bertujuan menambah pengetahuan, keterampilan, dan potensi yang dimiliki masyarakat. Kegiatan ini dilakukan agar masyarakat memiliki kemampuan untuk berkembang dan mandiri sesuai dengan kebutuhan yang ada di lingkungan mereka. Untuk melihat pelaksanaan bina manusia dalam penelitian ini, hal tersebut dapat diamati melalui beberapa sub-indikator berikut: 
a. Adanya sosialisasi kepada masyarakat terhadap program pemberdayaan.
Yang di maksud adanya sosialisasi kepada masyarakat terhadap program pemberdayaan adalah langkah yang dilakukan kelurahan untuk memperkenalkan program pemberdayaan kepada masyarakat. Sosialisasi ini bertujuan agar masyarakat mengetahui tujuan, manfaat, dan pelaksanaan program secara jelas. Dengan sosialisasi diharapkan masyarakat memahami peran serta tanggungjawab mereka dalam mendukung jalannya program.
b. Adanya pelaksanaan kegiatan pelatihan bagi kelompok masyarakat yang diselenggarakan oleh perangkat kelurahan.
Yang dimaksud adanya pelaksanaan kegiatan pelatihan bagi kelompok masyarakat yang diselenggarakan oleh perangkat kelurahan merupakan lembaga kemasyarakatan yang berperan sebagai mitra pemerintah dan organisasi masyarakat. Lembaga ini bertugas sebagai fasilitator, perencana, pelaksana, pengawas, serta penggerak untuk mendukung kesuksesan program PKK. Selain itu, lembaga ini juga menyelenggarakan penyuluhan bagi keluarga, termasuk memberikan bimbingan dan motivasi guna mewujudkan keluarga yang sejahtera. Selain itu, mereka mengadakan pembinaan serta memberikan arahan terkait pelaksanaan program kerja yang telah direncanakan. 
c. Adanya pengembangan potensi dan kemampuan masyarakat sehingga dapat merangsang tumbuhnya kemandirian.
Yang dimaksud Adanya pengembangan potensi dan kemampuan masyarakat sehingga dapat merangsang tumbuhnya kemandirian adalah kemandirian tidak diartikan sebagai kemampuan mencukupi kebutuhan sendiri secara mutlak (berdikari), tetapi berani memilih yang terbaik bagi diri sendiri dan masyarakat. Bantuan dari luar boleh diterima, asalkan tidak membuat ketergantungan atau merugikan. Pemberdayaan masyarakat diarahkan untuk meningkatkan sikap wirausaha, professional, dan mandiri. Sikap kewirausahaan berarti berani berinovasi, memahami kebutuhan pasar, dan memanfaatkan potensi lokal. Tujuannya agar masyarakat bisa memanfaatkan keunggulan yang ada di sekitarnya. Keunggulan ini kemudian diolah agar memberi manfaat bagi banyak orang. Jadi, kemandirian adalah soal keberanian bersikap dan berfikir kritis. Selanjutnya untuk melihat bina manusia dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel V.4
Tanggapan Responden Mengenai Bina Manusia pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Sub Indikator
	Total

	1
	Adanya sosialisasi kepada masyarakat terhadap program pemberdayaan.
	109

	2
	Adanya pelaksanaan kegiatan pelatihan bagi kelompok masyarakat yang diselenggarakan oleh perangkat kelurahan.
	143

	3
	Adanya pengembangan potensi dan kemampuan masyarakat sehingga dapat merangsang tumbuhnya kemandirian.
	137

	Total Skor
	389


Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2025

Berdasarkan tabel V.4 diatas dapat dilihat hasil tanggapan responden untuk indikator bina manusia pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang diukur melalui tiga sub indikator pertama yaitu sosialisasi kepada masyarakat terhadap program pemberdayaan dengan skor 109, sedangkan sub indikator kedua yaitu pelaksanaan kegiatan pelatihan bagi kelompok masyarakat yang diselenggarakan oleh perangkat kelurahan dengan skor 143, dan sub indikator ketiga yaitu pengembangan potensi dan kemampuan masyarakat sehingga dapat merangsang tumbuhnya kemandirian dengan skor 137. 
Dari ketiga sub indikator di atas diperoleh total skor sebanyak 389 sehingga dapat dikategorikan Cukup Baik (B) karena berada pada interval 290 – 406. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kontinum berikut :
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Berdasarkan kontinum di atas dapat dikatakan bahwa untuk indikator Bina Manusia Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dikategorikan Cukup Baik (CB) dengan total skor sebanyak 389 (74,52%).
2. Bina Usaha 
Maksud dari Bina Usaha dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan lurah Kelurahan Batu Panjang untuk melakukan upaya bina usaha yang termasuk dalam upaya pemberian dampak atau manfaat bagi perbaikan kesejahteraan ekonomi. Bina usaha ini meliputi pemberian bantuan operasional, bimbingan usaha dan peningkatan pengetahuan sesuai dengan bidang masing-masing. Tidak hanya bantuan materi, bina usaha juga mencakup pelatihan dan pendampingan agar masyarakat mampu mengembangkan usahannya secara mandiri dan berkelanjutan. Untuk melihat pelaksanaan bina usaha dalam penelitian ini dapat dilihat dari sub indikator sebagai berikut:
a. Adanya fasilitas dari pemerintah berupa pemberian bantuan operasional pemberdayaan.
Yang dimaksud adanya fasilitas dari pemerintah berupa pemberian bantuan operasional pemberdayaan adalah bantuan ini disalurkan untuk mencukupi dan memastikan kebutuhan pokok penerima bantuan sosial terpenuhi, serta mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Segala bentuk bantuan tersebut bertujuan untuk mempermudah dan memperlancarkan pelaksanaan suatu usaha, dengan menyelenggarakan fasilitas, sarana, dan prasarana yang dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan pemberdayaan dapat berlangsung dengan efektif dan efisien.
b. Adanya bimbingan yang sesuai dengan kepentingan usaha dalam meningkatkan perekonomian.
Yang dimaksud dengan adanya bimbingan yang sesuai dengan kepentingan usaha dalam meningkatkan perekonomian adalah pemerintah perlu meningkatkan pelatihan bagi UMKM baik tentang kewirausahaan, cara mengelola usaha, serta peningkatan pengetahuan dan keterampilan agar usaha tersebut bisa berkembang. Selain itu, pelaku UMKM  juga harus diberi kesempatan untuk mempraktekkan hasil pelatihannya langsung di lapangan, melalui program kemitraan usaha kecil yang dirintis. 
c. Adanya peningkatan pengetahuan usaha sesuai bidang masing-masing.
Yang dimaksud dengan adanya peningkatan pengetahuan usaha sesuai bidang masing-masing adalah diberikan pembelajaran atau pelatihan sesuai dengan tugas pokok yang mereka jalankan. Tujuannya agar mereka lebih memahami bagaimana cara mengelola usaha dengan baik. Dengan adanya pelatihan, masyarakat diharapkan bisa menambahkan ilmu pengetahuan dan keterampilan. 
Tabel V.5
Tanggapan Responden Mengenai Bina Usaha pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Sub Indikator
	Total

	1
	Adanya fasilitas dari pemerintah berupa pemberian bantuan operasional pemberdayaan.
	145

	2
	Adanya bimbingan yang sesuai dengan kepentingan usaha dalam meningkatkan perekonomian.
	125

	3
	Adanya peningkatan pengetahuan usaha sesuai bidang masing-masing.
	124

	Total Skor
	394


Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2025

Berdasarkan tabel V.5 diatas dapat dilihat hasil tanggapan responden untuk indikator bina usaha pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang diukur melalui tiga sub indikator pertama yaitu fasilitas dari pemerintah berupa pemberian bantuan operasional pemberdayaan dengan skor 145, sedangkan sub indikator kedua yaitu bimbingan yang sesuai dengan kepentingan usaha dalam meningkatkan perekonomian dengan skor 125, dan sub indikator ketiga yaitu peningkatan pengetahuan usaha sesuai bidang masing-masing  dengan skor 124.
Dari ketiga sub indikator di atas diperoleh total skor sebanyak 394 sehingga dapat dikategorikan Cukup Baik (CB) karena berada pada interval 290 – 406. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kontinum berikut:
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Berdasarkan kontinum di atas dapat dikatakan bahwa untuk indikator Bina Usaha Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dikategorikan Cukup Baik (B) dengan total skor sebanyak 394 (75,48%).
3. Bina Lingkungan
 Maksud dari Bina Lingkungan dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan Lurah Kelurahan Batu Panjang dalam membina masyarakat agar peduli terhadap pelestarian lingkungan, ikut serta dalam gotong royong penataan lingkungan, serta mengelola dan memanfaatkan sampah secara mandiri. Agar tujuan bina lingkungan menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan tetap aman, bersih, dan sehat. Untuk melihat pelaksanaan bina lingkungan dalam penelitian ini dapat dilihat dari sub indikator sebagai berikut:
a. Adanya pembinaan terhadap masyarakat untuk melakukan pelestarian lingkungan.
Yang dimaksud adanya pembinaan terhadap masyarakat untuk melakukan pelestarian lingkungan adalah upaya menjaga dan merawat lingkungan dengan memberikan pengarahan, bimbingan, atau sosialisasi agar masyarakat lebih peduli terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan sekitar. Pembinaan ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat agar mau terlibat langsung dalam menjaga lingkungan dengan cara tidak membuang sampah sembarangan, melakukan gotong royong membersihkan lingkungan, serta menjaga kelestarian alam di lingkungan sekitarnya. Adanya pembinaan ini, masyarakat diharapkan dapat lebih bertanggung jawab dan memiliki kebiasaan baik dalam menjaga lingkungan yang bersih.
b. Adanya kegiatan gotong royong masyarakat dalam penataan dan perbaikan lingkungan.
Yang dimaksud adanya kegiatan gotong royong masyarakat dalam penataan dan perbaikan lingkungan adalah kegiatan rutin masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan ini mempererat hubungan persatuan antar masyarakat. Semua perbedaan antara individu di kesampingkan demi kepentingan bersama. Masyarakat berkumpul dengan membawa peralatan seperti cankul, parang dan perlengkapan lainnya. Manfaatnya agar lingkungan menjadi bersih, segar, nyaman dan jauh dari penyakit. Gotong royong juga menumbuhkan rasa peduli antar sesama dan memperkuat rasa kebersamaan. 
c. Adanya pengelolaan dan pemanfaatan sampah berbasis masyarakat.
Yang dimaksud adanya pengelolaan dan pemanfaatan sampah berbasis masyarakat adalah kegiatan yang melibatkan masyarakat untuk mengolah barang-barang bekas agar bisa dimanfaatkan kembali menjadi produk yang bernilai, seperti kerajinan tangan dari kulit kerang, tempurung kelapa, kain perca dan bahan sisa lainnya. Kegiatan ini dilakukan oleh kelompok-kelompok seperti PKK dan kerajinan kelompok wanita sebagai bagian dari program pemberdayaan, dengan tujuan menambah penghasilan, mengasah keterampilan, serta meningkatkan kesadaran menjaga lingkungan sekitar. 
Tabel V.6
Tanggapan Responden Mengenai Bina Lingkungan pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Sub Indikator
	Total

	1
	Adanya pembinaan terhadap masyarakat untuk melakukan pelestarian lingkungan.
	151

	2
	Adanya kegiatan gotong royong masyarakat dalam penataan dan perbaikan lingkungan.
	161

	3
	Adanya pengelolaan dan pemanfaatan sampah berbasis masyarakat.
	139

	Total Skor
	451


Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2025
Berdasarkan tabel V.6 diatas dapat dilihat hasil tanggapan responden untuk indikator bina lingkungan pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang diukur melalui tiga sub indikator pertama yaitu pembinaan terhadap masyarakat untuk melakukan pelestarian lingkungan dengan skor 151, sedangkan sub indikator kedua yaitu kegiatan gotong royong masyarakat dalam penataan dan perbaikan lingkungan dengan skor 161, dan sub indikator ketiga yaitu pengelolaan dan pemanfaatan sampah berbasis masyarakat dengan skor 139.
Dari ketiga sub indikator di atas diperoleh total skor sebanyak 451 sehingga dapat dikategorikan Baik (B) karena berada pada interval 406 – 522. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kontinum berikut :
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Berdasarkan kontinum di atas dapat dikatakan bahwa untuk indikator Bina Lingkungan pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dikategorikan Baik (B) dengan total skor sebanyak 451 (86,40%). 
4. Bina Lembaga
Maksud dari Bina Lembaga dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan Lurah Kelurahan Batu Panjang untuk melakukan upaya bina lembaga yang mempengaruhi tingkat keberhasilan lembaga dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk melihat pelaksanaan bina lembaga dalam penelitian ini dapat dilihat dari sub indikator sebagai berikut:
a. Adanya kerjasama antar lembaga dalam pelaksanaan program pemberdayaan.
Yang dimaksud adanya kerjasama antar lembaga dalam pelaksanaan program pemberdayaan adalah bahwa kelurahan melibatkan berbagai pihak untuk mendukung kegiatan yang dilaksanakan. Pihak-pihak tersebut bisa dari instansi pemerintah, organisasi kemasyarakatan, maupun swasta. Bentuk kerjasama bisa berupa pelatihan, masing-masing lembaga bisa saling membantu dalam hal tenaga, keahlian, maupun sumber daya.
b. Adanya partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan di lembaga masyarakat (Musrenbang)
Yang dimaksud adanya partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan di lembaga masyarakat (Musrenbang) adalah masyarakat diberikan kesempatan untuk menyampaikan saran, usulan, dan kebutuhan yang dirasakan di lingkungan. Keterlibatan masyarakat bertujuan agar keputusan yang diambil benar-benar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat. Dengan adanyanya partisipasi ini, masyarakat juga merasa dilibatkan dan ikut bertanggung jawab terhadap program yang telah direncanakan. Musrenbang juga menjadi media untuk memperkuat rasa kebersamaan, karena keputusan diambil secara musyawarah dan terbuka. 
c. Adanya penguatan lembaga dan organisasi masyarakat dalam mendukung usulan untuk pemberdayaan masyarakat.
Yang dimaksud adanya penguatan lembaga dan organisasi masyarakat dalam mendukung usulan untuk pemberdayaan masyarakat adalah pentingnya penguatan peran dan fungsi lembaga serta organisasi masyarakat di tingkat kelurahan, seperti LPMK, PKK, dan kelompok-kelompok masyarakat lainnya. Agar mampu menjadi jembatan antara kebutuhan masyarakat dengan pemberdayaan yang dirancang oleh pemerintah. Penguatan ini mencakup peningkatan kapasitas melalui pelatihan dan pembinaan, sehingga lembaga tersebut dapat secara aktif mengidentifikasi permasalahan yang ada di lingkungan, menyusun program secara terarah, dan memastikan aspirasi masyarakat tersampaikan dalam forum perencanaan pembangunan (musrenbang). Dengan lembaga yang kuat dan berfungsi maksimal, usulan-usulan program akan lebih terarah, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.


Tabel V.7
Tanggapan Responden Mengenai Bina Lembaga pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Sub Indikator
	Total

	1
	Adanya kerjasama antar lembaga dalam pelaksanaan program pemberdayaan.
	138

	2
	Adanya partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan di lembaga masyarakat (Musrenbang).
	155

	3
	Adanya penguatan lembaga dan organisasi masyarakat dalam mendukung usulan untuk pemberdayaan masyarakat.
	135

	Total Skor
	428


Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2025

Berdasarkan tabel V.7 diatas dapat dilihat hasil tanggapan responden untuk indikator bina kelembagaan pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang diukur melalui tiga sub indikator pertama yaitu kerjasama antar lembaga dalam pelaksanaan program pemberdayaan dengan skor 138, sedangkan sub indikator kedua yaitu partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan di lembaga masyarakat (Musrenbang) dengan skor 155, dan sub indikator ketiga yaitu penguatan lembaga dan organisasi masyarakat dalam mendukung usulan untuk pemberdayaan masyarakat dengan skor 135.
Dari ketiga sub indikator di atas diperoleh total skor sebanyak 428 sehingga dapat dikategorikan Baik (B) karena berada pada interval 406 – 522. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kontinum berikut :
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Berdasarkan kontinum di atas dapat dikatakan bahwa untuk indikator Bina Lembaga Pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dikategorikan Baik (B) dengan total skor sebanyak 428 (81,99%).
Setelah memperoleh pemahaman mengenai Program Pemberdayaan Masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dilihat melalui indikator Bina Manusia, Bina Usaha, Bina Lingkungan, Bina Lembaga. Selanjutnya dapat diperoleh hasil rekapitulasi tanggapan responden. Data tersebut dapat disajikan pada tabel berikut ini : 



Tabel V.8
Rekapitulasi Program Pemberdayaan Masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Sub Indikator
	Total Skor

	1
	Bina Manusia
	389

	2
	Bina Usaha
	394

	3
	Bina Lingkungan
	451

	4
	Bina Lembaga
	428

	
	Total Skor
	1.662


Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2025

Berdasarkan tabel V.8 di atas dapat diketahui, tanggapan responden terhadap Program Pemberdayaan Masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bnegkalis dapat dilihat melalui empat indikator yaitu Bina Manusia yang mana didapati  skor sebanyak 389, Bina Usaha yang mana didapati skor sebanyak 394, Bina Lingkungan yang mana didapati skor sebanyak 451, dan Bina Lembaga yang mana didapati skor sebanyak 428. 
Dari keempat indikator di atas diperoleh total skor sebanyak 1.662 sehingga dapat dikategorikan Baik karena berada pada interval 1.624 – 2.088. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kontinum berikut: 
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Berdasarkan kontinum di atas dapat dikatakan bahwa bahwa untuk terhadap Program Pemberdayaan Masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dikategorikan Baik (B) dengan skor sebanyak 1.662 (79,60%).
C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Program Pemberdayaan Masyarakat Pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis

Hasil penelitian berdasarkan empat indikator yang dijadikan acuan dalam penelitian ini, dapat ditarik Kesimpulan bahwa Program Pemberdayaan Masyarakat Pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bnegkallis merupakan suatu proses perubahan menuju kondisi yang lebih baik dengnan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Program ini bertujuan untuk mengembangkan kemapuan masyarakat yang selama ini belum dimanfaatkan secara maksimal serta mendorong pengoptimalan dan pengembangan potensi yang ada di dalam masyarakat.
Pelaksanaan yang dapat dilihat terhadap apa yang dilaksanakan oleh Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat penulis bagankan dari hasil analisis yang dilakukan, Dimana faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan proses program pemberdayaan masyarakat antara lain:
1. Faktor Pendukung
Adapun yang menjadi faktor pendukung Program Pemberdayaan Masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis sebagai berikut:
a. Adanya kegiatan gotong royong masyarakat dalam penataan dan perbaikan lingkungan sebagai wujud dari aspek bina lingkungan dalam Program Pemberdayaan Masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Gotong royong sebagai bentuk solidaritas sosial, terbentuk karena adanya bantuan dari individua tau kelompok lain, sehingga mencerminkan sikap saling membantu di antara masyarakat sebagai satu kesatuan.
b. Adanya partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan di lembaga masyarakat (Musrenbang) sebagai wujud dari aspek bina lembaga dalam Program Pemberdayaan Masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Partisipasi ini menunjukan keterlibatan warga dalam merumuskan prioritas dan program pembangunan, sehingga keputusan yang dihasilkan lebih sesuai kebutuhan, meningkatkan rasa memiliki serta memperkuat kerja sama antara masyarakat dan pemerintah.
2. Faktor Penghambat
Adapun yang menjadi faktor penghambat Program Pemberdayaan Masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis sebagai berikut:
a. Masih kurang sosialisasi kepada masyarakat terhadap program pemberdayaan sebagai wujud dari aspek bina manusia dalam Program Pemberdayaan Masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Kurangnya penyampaian informasi yang diterima masyarakat, membuat masyarakat belum memahami manfaat dan tujuan program. Hal ini berdampak rendahnya partisipasi masyarakat sehingga pelaksanaan program belum berjalan maksimal.
b. Masih kurang peningkatan pengetahuan usaha sesuai bidang masing-masing sebagai wujud dari aspek bina usaha dalam Program Pemberdayaan Masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Walaupun masyarakat sudah mendapatkan bantuan, tanpa adanya pelatihan yang cukup usaha mereka sulit berkembang. Keterbatasan pengetahuan membuat pengelolaan dan pemasaran produk belum optimal, sehingga tujuan pemberdayaan belum tercapai sepenuhnya. 
















BAB VI
KESIMPULAN


Pada bab ini penulis menyimpulkan hasil temuan penelitian terhadap permasalahan yang diteliti dan memberikan beberapa saran sehubungan dengan hasil penelitian penulis.
A. Kesimpulan
1. Program Pemberdayaan Masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dilihat dari empat indikator yaitu bina manusia, bina usaha, bina lingkungan, dan bina lembaga. Berdasarkan keempat indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dikategorikan Baik (B), kenyataan ini terbukti dari hasil rekapitulasi akhir ini di peroleh total skor sebanyak 1.662 dengan persentase sebesar (79,60%).
2. Faktor pendukung pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yaitu adanya pelaksanaan Bina Lingkungan dan Bina Lembaga. Sementara faktor penghambat pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat pada Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yaitu Bina Manusia dan Bina Usaha. 
B. Saran
1. Sebaiknya Lurah Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis lebih meningkatkan kegiatan sosialisasi terkait program pemberdayaan, penyampaian informasi yang jelas dan berkelanjutan diperlukan agar masyarakat memahami tujuan serta manfaat program. Dengan demikian, diharapkan partisipasi masyarakat akan lebih tinggi sehingga pelaksanaan program dapat berjalan lebih efektif dan memberikan hasil yang optimal bagi masyarakat di Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. 
2. Diharapkan Lurah Kelurahan Batu Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat lebih memperhatikan peningkatan pengetahuan usaha masyarakat. Bantuan yang diberikan hendaknya diikuti dengan pelatihan dan pendampingan yang terarah, khususnya dalam hal pengelolaan dan pemasaran produk. Langkah ini sangat penting agar usaha masyarakat dapat berkembang serta berkontribusi nyata dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Batu Panjang.
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